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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Premi, Hasil 
Underwriting, Hasil Investasi, dan Risk Based Capital Terhadap Laba Pada 
Perusahaan Sektor Keuangan Sub Sektor Asuransi Yang Terdaftar Di BEI Tahun 
2016-2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif berupa laporan 
keuangan yang bersumber dari masing-masing website resmi perusahaan asuransi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan ini diolah kembali 
menggunakan software SPSS versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan premi tidak 
berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi dengan nilai signifikansi sebesar  
0,204. Variabel hasil underwriting secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba 
perusahaan asuransi dengan nilai signifikansi sebesar 0,181. Variabel hasil investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap laba perusahaan asuransi dengan nilai 
signifikan 0,005. Variabel risk based capital tidak berpengaruh terhadap laba 
perusahaan asuransi dengan nilai signifikansi 0,827. 








This study aims to determine the effect of premium income, underwriting 
results, investment income, and risk based capital on insurance companies profit 
registered at Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. This research uses 
quantitative secondary data in the form of financial statements sourced from the 
official website of companies listed at Indonesia Stock Exchange.  The financial 
statement reprocessed used SPSS version 22 software. 
The results of the analysis showed that test partially obtained premium 
income result has no effect on insurance profit with a significance value 0,204. 
The underwriting return variable partially has no effect on insurance profit with a 
significance value 0,181. The investment return variable partially has a positive 
significance effect on insurance profit with a significance value 0,005. Risk based 
capital return variable partially has on effect on insurance profit with a 
significance value 0,827. 
Keywords: Premium Income, Underwriting Results, Investment Income, Risk 
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A. Latar Belakang Masalah  
Manusia dalam melakukan suatu hal di kehidupan pasti akan 
mengalami bahaya yang dapat menimbulkan berbagai kerugian semacam 
risiko bisnis, risiko kesehatan, risiko hari tua, dan risiko kecelakaan, kini 
sudah cukup banyak lembaga keuangan bank maupun non-bank yang 
mempromosikan beberapa manfaat yang prospektif. Salah satu lembaga 
non-bank yakni usaha perasuransian yang berperan penting dalam 
kehidupan masyarakat. Hal_ini dikarenakan kegiatan perusahaan asuransi 
memberikan perlindungan pada masyarakat dan juga menjadi lembaga 
agregasi dana masyarakat bersumber dari penerimaan premi asuransi 
(Nurochim, 2020). 
Menurut Muhammad (2011), risiko merupakan ancaman yang 
membahayakan keselamatan manusia, ancaman tersebut ditujukan kepada 
kekayaan, dan jiwa raga manusia selama masih hidup maka selama itu pula 
ancamannya berlangsung. bagi masyarakat yang mempunyai kepedulian 
terhadap ancaman bahaya, maka mereka akan menyadari ancaman bahaya 
tersebut dapat menjadi kenyataan yang kan menimbulkan kerugian. oleh 
karena itu, bahaya dari ancaman tersebut dapat diminimalkan atau dikurangi 
dengan bantuan orang lain yang berkenan mengambil alih beban ancaman 





Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang terfokus pada bagian jasa 
yang mampu dan sanggup menanggung berbagai risiko yang dijumpai dan 
dialami oleh perorangan ataupun substansi bisnis (Prahasti, 2020). Asuransi 
juga mempunyai peran penting dalam membantu masyarakat sehari-hari 
dalam menghadapi risiko ketika mereka menjalankan setiap kegiatan 
usahanya. Sejalan dengan peningkatan insurance minded atau mulai berfikir 
tentang perlunya berasuransi dalam masyarakat meningkat setiap tahunnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sudah banyak masyarakat di Indonesia 
yang mulai memahami asuransi untuk menjadi salah satu bagian kegiatan 
manajemen risiko yang memberikan proteksi dan jaminan mengenai harta 
benda maupun jiwa seseorang sehingga berdampak pada pertumbuhan 
industri asuransi secara umum. 
Menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha 
Perasuransian, asuransi kerugian (umum) adalah perusahaan yang 
memberikan jasa dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan 
manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga, yang timbul dari 
peristiwa yang tidak pasti. Di Indonesia, usaha asuransi umum ada beberapa 
bagian yakni asuransi transportasi, asuransi kebakaran, dan asuransi aneka. 
Asuransi aneka yaitu asuransi yang meliputi asuransi kecelakaan diri, 
kendaraan bermotor, kecurangan, pencurian, yang dalam pengangkutan, dan 
lain-lain. 
Memperoleh laba yang maksimal merupakan tujuan dari setiap 





suatu perusahaan adalah laba atau keuntungan. Perusahaan asuransi 
memperoleh laba dari pendapatan premi dan hasil investasi. Pendapatan 
premi didapat dari nasabah perusahaan asuransi yang melakukan 
pembayaran wajib secara teratur sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakati oleh kedua belah pihak. Selain pendapatan premi, hasil investasi 
yang tinggi juga dapat meningkatkan komponen pendapatan pada laporan 
laba dan rugi, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan besarnya laba 
pada perusahaan asuransi tersebut. Selain untuk mengukur keberhasilan 
kinerja perusahaan, laba juga penting sebagai informasi bagi pembagian 
laba dan penentuan kebijakan investasi. Oleh karena itu, laba menjadi 
infomasi yang banyak dilihat dan dicari oleh profesi akuntansi,  pengusaha, 
analisis keuangan, pemegang saham, ekonomi, masyarakat dan sebagainya 
untuk memudahkan dalam mengambil sebuah keputusan (Harahap 
2011:300). 
Pihak manajemen dikatakan berhasil dalam mengelola banyak sumber 
daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien jika pertumbuhan 
laba dalam suatu perusahaan dapat ditunjukan. Penghitungan pertumbuhan 
laba dengan cara laba bersih periode sekarang dikurangi dengan laba bersih 
periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba bersih periode sebelumnya 
(Harahap 2011). Kirmizi dkk (2011) menyatakan, bahwa keberhasilan 
perusahaan asuransi yakni yang memperoleh premi dalam jumlah besar 





Pendapatan premi yang disepakati menjadi profit sebuah perusahaan 
dan sebagian pendapatan premi juga menjadi kewajiban perusahaan diwaktu 
yang akan datang, dikarenakan sebagian premi tersebut harus dicadangkan 
oleh perusahaan untuk cadangan premi, karena jika diwaktu yang akan 
datang terdapat klaim maka perusahaan dapat membayarnya tanpa kesulitan. 
Selain itu, terdapat komponen lain dalam perhitungan laba rugi yang ikut 
mempengaruhi jumlah laba. Selain pendapatan premi, hasil investasi yang 
tinggi juga akan meningkatkan komponen pendapatan pada laporan laba 
rugi, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan besarnya laba pada 
perusahaan asuransi tersebut. 
Hasil underwriting merupakan salah satu variabel untuk membentuk 
laba bersih dan juga akan digunakan untuk kegiatan investasi, kegiatan 
underwriting pada perusahaan mampu untuk mendeteksi berbagai  potensi  
atas  segala  risiko  yang  mungkin  akan  terjadi, termasuk didalamnya 
seberapa besar risiko yang sanggup  ditanggung  oleh suatu  perusahaan  
baik  itu  secara  kuantitatif  ataupun  kualitatif  pada pihak tertanggung. 
Keputusan penjaminan yang bijaksana sangat penting untuk memastikan 
bahwa perusahaan asuransi mempertahankan kemampuan keuangan yang 
sehat dan mampu memenuhi! tanggung jawabnya untuk  membayar  
manfaat terhadap klaim yang sah. Underwriting dilakukan sebagai salah 
satu kegiatan mitigasi risiko perusahaan dan mamaksimalkan laba melalui 





Perusahaan asuransi melakukan kegiatan investasi untuk menjaga aset 
agar tetap stabil dan bisa juga meningkat. Menurut Muhammad Syakir Sula 
(2004:359), investasi adalah menempatkan atau menanamkan aset, baik 
berupa harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan akan memberikan 
hasil pendapatan, meningkatkan dan menambahkan nilainya di masa yang 
akan datang,  sedangkan investasi keuangan adalah menanamkan dana pada 
suatu surat berharga yang diharapkan dapat meningkat  nilainya di 
masa’!depan. Hasil investasi diperoleh dengan!!melakukan  diversifikasi 
portofolio  atau strategi dalam menempatkan dana dari penanaman modal 
untuk mendapatkan perolehan bagi hasil yang optimal.  
Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur kesehatan kinerja 
keuangan perusahaan asuransi yang berada di Indonesia yaitu dengan 
menggunakan metode Risk based capital (RBC). RBC merupakan rasio 
kecukupan  modal  terhadap  risiko yang ditanggung dan menjadi salah satu 
indikator utama dalam menilai kesehatan perusahaan asuransi, khususnya 
yang terkait dengan solvabilitas atau kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi semua kewajibannya (Dhaniati, 2011). Di Indonesia, industri 
perasuransian sebagai lembaga keuangan mendapat perhatian khusus dari 
pemerintah, pemerintah menghendaki kesehatan keuangan perusahaan 
asuransi seperti yang diatur oleh peraturan pemerintah. Peraturan Menteri 
Keuangan No. 53/PMK 010/2012 menjadikan kriteria sehat atau tidaknya 
keuangan perusahaan asuransi bisa diukur dan jelas. Standar ini 





perusahaan asuransi sedikitnya sebesar 120%, tingkat Risk based capital 
yang tinggi mengartikan bahwa perusahaan asuransi bersangkutan memiliki 
kondisi keuangan yang baik.  
Perhitungan Risk based capital ini dapat juga menjadi polemik atau 
permasalahan, hal ini disebabkan karena ketidakhati-hatian perusahaan 
dalam penambahan modal, pengelolaan yang tidak seimbang antara 
bertambahnya modal dan peningkatan premi dikhawatirkan berdampak dari 
berkurangnya prinsip kehati-hatian (prudent) dalam melakukan analisis 
(underwriting) risiko bisnis yang berujung pada meningkatnya volume 
klaim dan justru akan mengurangi modal yang ada (Budiarjo, 2015). 
Salah satu fenomena yang terjadi di tahun 2018 yakni pada perusahaan 
asuransi Jiwasraya. Pada Mei 2018 terjadi pergantian direksi, dimana 
dibawah kepemimpinan direksi baru tersebut melaporkan, terdapat 
kejanggalan laporan keuangan kepada kementrian BUMN. Indikasi 
kejanggalan itu benar adanya, karena hasil audit Kantor Akuntan Publik 
(KAP) PricewaterhouseCooper (PwC) atas laporan keuangan 2017 
mengoreksi laporan keuangan interim dari laba sebesar Rp. 2,4 triliun hanya 
menjadi Rp. 428 miliar. Laporan ini tentu saja terlalu banyak selisihnya 
sehingga perusahaan asuransi tersebut berisiko.  
Buruknya keuangan Jiwasraya dikarenakan perusahaan membeli 
saham lapis kedua dan ketiga menjelang tutup tahun untuk mempercantik 





saham tempat Jiwasraya berinvestasi selalu melompat menjelang tutup 
tahun, dan kemudian saham dijual lagi pada 2 Januari tahun berikutnya, 
karena saham yang dibeli di bawah harga pasar, maka pada laporan 
keuangan akhir tahun akan tercatat hasil investasi yang menguntungkan 
(laba semu), namun sebenarnya perusahaan sudah mengalami kerugian. 
Tentu saja ini menjadi alasan untuk diteliti apakah pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital berpotensi menjadi 
faktor tinggi rendahnya laba sebuah perusahaan asuransi atau tidak.   
Dalam penelitian yang dilakukan Sastri et al. (2017) menyatakan 
bahwa hasil underwriting berpengaruh signifikan terhadap laba asuransi, 
dimana jika terjadi peningkatan hasil underwriting maka laba asuransi juga 
akan meningkat. Sastri dkk (2017) menggunakan sampel 10 perusahaan 
asuransi pada tahun 2011-2015 menemukan pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan Risk based capital yang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap laba asuransi. Kemudian persamaan dari 
penelitian tersebut yakni memiliki kesamaan pada semua variabel yang 
sedang diteliti, yakni pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi, 
dan risk based capital terhadap laba perusahaan asuransi. Sedangkan 
perbedaan dari penelitian terdahulu yakni pada tahun penelitian, penelitian 
sekarang menggunakan periode 2016-2020.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dengan 
mempertimbangkan penelitian terdahulu yang relevan, penulis memilih 





dan Risk Based Capital Terhadap Laba Pada Perusahaan Sektor 
Keuangan Sub Sektor Asuransi Yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-
2020”   
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pendapatan premi berpengaruh positif terhadap laba pada 
perusahaan asuransi yang! terdaftar di!BEI’!tahun 2016-2020? 
2. Apakah hasil underwriting berpengaruh positif terhadap laba pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar  di BEI tahun 2016-2020? 
3. Apakah hasil!!investasi!’berpengaruh positif terhadap laba pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar  di BEI tahun 2016-2020? 
4. Apakah risk based capital berpengaruh positif terhadap laba pada 
perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif  pendapatan premi  terhadap laba 
pada perusahaan!!asuransi!!yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif hasil underwriting terhadap laba 





3. Untuk mengetahui pengaruh positif hasil investasi! terhadap laba pada 
perusahaan asuransi! yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 
4. Untuk mengetahui pengaruh positif risk capital based terhadap laba 
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah wawasan dan dapat dijadikan bahan referensi bagi 
penulis dan peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian khususnya 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laba perusahaan asuransi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti  
 Hasil dari penelitian ini diharapkan agar peneliti dapat memperoleh 
tambahan informasi dan pengetahuan tentang perasuransian di 
Indonesia, serta sebagai sarana latihan penerapan ilmu yang didapat 
di bangku kuliah (teoritis) ke dalam masalah yang sebenarnya terjadi 
pada suatu perusahaan dan sebagai persyaratan untuk mencapai gelar 
sarjana pada Universitas Pancasakti Tegal.  
b. Bagi dunia pendidikan  
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 







c. Bagi pihak perusahaan atau lembaga asuransi  
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong semakin 
berkembangnya perusahaan asuransi di Indonesia terutama yang 
terkait dengan pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi, 










A. Landasan Teori 
1. Teori Signal 
Teori Signal (Signalling Theory) adalah teori yang mengulas  
tentang naik dan turunnya harga di pasar seperti halnya laba 
perusahaan, harga saham, obligasi, dan sebagainya, yang merupakan 
suatu kegiatan perusahaan  untuk memberi petunjuk bagi investor 
terhadap prospek perusahaan yang tentunya akan memberikan pengaruh 
pada keputusan investor. Tanggapan para investor terhadap sinyal 
positif maupun sinyal negatif sangat mempengaruhi  kondisi pasar, para 
investor akan melakukan sebuah tanggapan dari sinyal tersebut, seperti 
mencari saham yang dijual atau menunggu untuk melihat 
perkembangan agar meminimalkan timbulnya risiko yang lebih besar 
karena faktor pasar yang belum memberi keuntungan, kemudian baru 
mengambil sebuah tindakan (Fahmi 2014). 
Informasi yang memuat kondisi suatu perusahaan sangat 
dibutuhkan oleh investor atau calon investor untuk memilih investasi 
yang tepat di pasar saham, sehingga risiko yang akan terjadi dapat 
diminimalisir. Hal ini dapat dilihat dari kondisi keuangan suatu 
perusahaan. Kondisi keuangan suatu perusahaan yang baik dapat dilihat 





dapat membantu investor dalam memilih investasi beserta 
meminimalkan kemungkinan risiko yang akan terjadi 
2. Asuransi 
a. Pengertian Asuransi 
Menurut Muhammad (2011:6) mendefinisikan bahwa 
“Perasuransian adalah istilah hukum (legal term) yang dipakai 
dalam perundang-undangan dan perusahaan perasuransian. Istilah 
perasuransian berasal dari kata ‘asuransi’ yang berarti 
pertanggungan atau perlindungan atas suatu objek dari ancaman 
bahaya yang menimbulkan kerugian”. 
Berdasarkan Undang-undang Pasal 1 Nomor 40 Tahun 2014 
tentang perasuransian, asuransi adalah perjanjian antara kedua 
belah pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang 
menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan asuransi 
sebagai imbalannya dan berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha Perasuransian Pasal 
2 huruf (a) Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang 
menjalankan usaha asuransi. Usaha asuransi adalah usaha jasa 
keuangan yang dengan menghimpun dana masyarakat melalui 
pengumpulan premi asuransi memberikan perlindungan kepada 





timbulnya kerugian, karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau 
terhadap hidup atau meninggalnya seseorang. 
Menurut ketentuan Pasal 246 KUHD Pertanggungan adalah 
perjanjian dengan mana penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan menerima premi, untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin dideritanya 
akibat dari suatu elemen. Menurut Djojosoedarso (2003:71) 
Asuransi artinya transaksi pertanggungan yang melibatkan dua 
pihak, tertanggung dan penanggung, penanggung menjamin pihak 
tertanggung, bahwa ia akan mendapatkan penggantian terhadap 
suatu kerugian yang mungkin akan dideritanya, sebagai akibat dari 
suatu peristiwa   yang semula belum dapat ditentukan saat/kapan 
terjadinya. Menurut Sastri dkk (2017), asuransi merupakan 
lembaga keuangan yang mampu menghimpun dana yang besar dari 
masyarakat, kemudian dana tersebut dikelola oleh perusahaan 
asuransi.  
Berdasarkan definisi-desinisi tersebut, maka dapat diambil satu 
pengertian yang mencakup sudut pandang diatas, yaitu: 
Asuransi merupakan alat untuk mengurangi risiko yang merekat 
pada perekonomian dengan cara menggabungkan sejumlah unit-





jumlah yang cukup besar, agar kemungkinan kerugian dapat 
diramalkan dan jika kerugian tersebut terjadi, maka akan dibagi 
secara proporsional oleh semua pihak dalam gabungan itu. 
b. Unsur-unsur dalam Asuransi 
Menurut Muhammad (2011:8) berdasarkan ketentuan pasal 246 
KUHD, terdapat lima unsur yang terkandung dalam asuransi, yaitu: 
1. Pihak-pihak asuransi yaitu pihak penanggung dan pihak 
tertanggung yang mengadakan perjanjian asuransi. 
2. Status pihak-pihak, penanggung harus berstatus sebagai 
perusahaan badan hukum. Dapat berbentuk Perseroan Terbatas  
(PT), Persero atau Koperasi. Tertanggung dapat berstatus 
sebagai perseorangan, persekutuan, atau badan hukum, baik 
sebagai perusahaan maupun bukan sebagai perusahaan. 
3. Objek asuransi dapat berupa benda, hak atau kepentingan yang 
melekat pada benda, dan sejumlah  uang  yang  disebut  premi. 
Melalui objek asuransi tersebut ada tujuan yang ingin dicapai 
oleh pihak-pihak. 
4. Peristiwa asuransi adalah perbuatan hukum berupa persetujuan 
atau kesepakatan bebas antara penanggung dan tertanggung 
mengenai objek asuransi, peristiwa yang belum pasti, yang 






5. Hubungan asuransi yang terjadi antara penanggung dan 
tertanggung adalah keterikatan yang timbul karena persetujuan 
atau kesepakatan. Keterikatan tersebut berupa kesediaan secara 
sukarela dari penanggung dan tertanggung untuk memenuhi 
kewajiban dan hak masing-masing terhadap satu sama lain. 
c. Tujuan Asuransi 
Menurut Muhammad (2011:12) tujuan asuransi adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebagai pengalihan risiko. Menurut teori pengalihan risiko, 
tertanggung menyadari bahwa ada ancaman bahaya terhadap 
harta kekayaan miliknya atau terhadap jiwanya. Untuk 
mengurangi atau menghilangkan beban risiko tersebut. pihak 
tertanggung berupaya mencari jalan kalau ada pihak lain yang 
bersedia mengambil alih beban risiko ancaman bahaya dan dia 
sanggup membayar kontra prestasi yang disebut premi. 
2) Sebagai ganti kerugian yaitu jika pada suatu ketika sungguh-
sungguh terjadi peristiwa yang mengakibatkan kerugian, maka 
kepada tertanggung yang bersangkutan akan dibayarkan ganti 
kerugian seimbang dengan jumlah asuransi. Dalam praktiknya, 
kerugian yang timbul bersifat sebagian, tidak semuanya berupa 





asuransi yang bertujuan untuk memperoleh pembayaran ganti 
kerugian yang benar-benar dideritanya. 
3) Sebagai pembayaran santunan, yakni pada asuransi sosial yang 
bertujuan melindungi masyarakat dari ancaman bahaya 
kecelakaan yang mengakibatkan kematian maupun cacat 
tubuh. Dengan membayar kontribusi, tertanggung berhak 
mendapat perlindungan dari ancaman bahaya tersebut. 
Tertanggung yang membayar kontribusi tersebut adalah 
mereka yang terikat dengan suatu hukum yang ditetapkan oleh 
undang-undang. Apabila mereka mendapat musibah, maka 
mereka (ahli waris) akan memperoleh pembayaran santunan 
dari penanggung. 
4) Sebagai kesejahteraan anggota yakni apabila beberapa orang 
berhimpun dalam suatu perkumpulan dan membayar kontribusi 
(iuran) kepada perkumpulan, maka perkumpulan itu 
berkedudukan sebagai penanggung, sedangkan anggota 
perkumpulan sebagai tertanggung. Penyetoran kontribusi ini 
merupakan pengumpulan dana untuk kesejahteraan anggota 
atau untuk mengurus kepentingan anggotanya, misalkan 
bantuan biaya penguburan untuk anggota yang meninggal 
dunia, bantuan untuk biaya upacara bagi anggota yang 
mengadakan selametan, dan biaya perawatan bagi anggota 





d. Manfaat Asuransi 
Menurut Djojosoedarso (2003:94), asuransi mempunyai 
beberapa manfaat untuk kehidupan sosial-ekonomi, yakni sebagai 
berikut: 
1) Memberi rasa aman, ketakutan akan ketidakpastian dapat 
diatasi oleh perusahaan asuransi, dengan demikian masyarakat 
dapat merasa aman dari bahaya ketidakpastian tersebut. 
2) Melindungi keluarga dari perpecahan, perusahaan akan 
memberikan santunan jika tertanggung meninggal dunia, 
sehingga kebutuhan keluarga yang ditinggalkan masih dapat 
terpenuhi. 
3) Menghilangkan ketergantungan dan kontribusi terhadap 
pendidikan, hidup seorang anak bergantung pada kedua orang 
tuanya, orang tua yang kapasitas kerjanya menurun dapat 
mempengaruhi tingkat penghasilan, yang selanjutnya dapat 
mengakibatkan kurangnya standar kehidupan sehingga anak-
anak tidak dapat melanjutkan pendidikannya. 
4) Menjamin kehidupan wanita karir, banyak wanita yang tidak 
memasuki tahap berumah tangga karena ingin mengejar 
karirnya, dalam suatu waktu bisa saja mereka menghadapi 





dapat menjalankan karirnya dengan baik tanpa rasa khawatir 
terhadap masa depannya. 
5) Kontribusi terhadap lembaga sosial, lemnbaga ini memberikan 
jasa sosial yang penting bagi masyarakat seperti panti asuhan 
dan lain-lain,!sebagian besar dana operasionalnya masih 
bergantung pada sumbangan atau hadiah dari para donatur. 
Timbulnya ketakutan akan hilangnya harta kekayaan dapat 
mengakibatkan keraguan para donatur, maka disarankan untuk 
mengikuti asuransi. 
6) Memberikan manfaat untuk memupuk kekayaan, untuk 
mengantisipasi terjadinya sebuah kerugian, maka yang 
bersangkutan dapat menyisihkan sebagian pendapatannya 
sebagai cadangan untuk menghadapi sebuah kerugian tersebut 
di masa yang akan datang. 
7) Stimulasi menabung, ada sejumlah perusahaan asuransi yang 
memberikan penggabungan antara tabungan dan program 
asuransi. 
8) Menyediakan dana yang dibutuhkan untuk investasi, individu 
yang tidak mampu menangani pemanfaatan dana yang 
dimilikinya, maka ia dapat menyalurkan dananya melalui 
program asuransi ke dalam berbagai bentuk proyek investasi 






Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba adalah perbedaan 
antara pendapatan yang direalisasi pada periode tertentu yang timbul 
dari transaksi dan dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan 
pada periode tersebut sebelum pajak yaitu laba kotor dan sesudah pajak 
yaitu laba bersih. Menurut Sula (2004:319), profit merupakan 
keuntungan yang diperoleh dari surplus underwriting, komisi asuransi, 
dan hasil investasi, dalam satu tahun (untuk asuransi kerugian) adalah 
keuntungan perusahaan, dan menjadi milik perusahaan yang kelak 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) akhir taun dibagikan 
kepada pemegang saham atau dikembalikan lagi pada perusahaan 
sebagai penyertaan modal. 
Sedangkan pada asuransi jiwa, keuntungan yang sebagian besar 
diperoleh dari hasil investasi, baik investasi melalui deposito bank 
maupun investasi lainnya, semuanya menjadi keuntungan perusahaan, 
dan dibagikan kepada pemegang saham secara proporsional pada akhir 
tahun atau dikembalikan lagi pada perusahaan dalam bentuk penyertaan 
modal. 
Laba sendiri menjadi dua jenis yaitu ada laba kotor dan laba bersih. 
Laba kotor merupakan laba yang diperoleh sebelum dikurangi dengan 
biaya  lain yang menjadi beban sebuah perusahaan. Kemudian laba 
bersih merupakan laba yang sudah dikurangi dengan biaya lain yang 





Besaarnya laba yang didapatkan perusahaan nantinya disajikan 
dalam laporan laba rugi yang dibuat dalam jangka waktu tertentu oleh 
perusahaan. Laporan laba rugi ini hanya dapat menunjukkan 
pendapatan bersih dalam jangka pendek.  Yang menjadi sebuah nilai 
keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya. 
4. Premi 
Premi adalah salah satu unsur penting dalam asuransi karena 
merupakan kewajiban utama yang wajib dipenuhi oleh tertanggung 
kepada pihak penanggung (Muhammad, 2011:103). Dalam hubungan 
hukum asuransi, penanggung menerima pengalihan risiko dari 
tertanggung dan tertanggung membayar sejumlah premi sebagai 
imbalannya. Apabila premi tidak dibayar, asuransi dapat dibatalkan 
atau tidak dapat berjalan. Premi harus lebih dulu dibayar, karena 
tertanggunglah pihak yang berkepentingan. 
Menurut Djojosoedarso (2003:127) Premi adalah pembayaran dari 
tertanggung  kepada penanggung, sebagai  imbalan  jasa  atas  
pengalihan risiko  kepada  penanggung. Dalam perusahaan asuransi, 
premi sebagai salah satu sumber pendapatan. Dengan demikian premi 
asuransi merupakan: 
a. Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada 
tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita oleh 





b. Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan oleh 
penanggung kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah 
uang (benefit) terhadap risiko hari tua atau kematian pada asuransi 
jiwa. 
Pendapatan Premi adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh 
seorang pemegang polis kepada perusahaan asuransi sehubungan 
dengan adanya perjanjian pertanggungan yang dituangkan dalam polis 
asuransi (Riani 2014). Premi merupakan kewajiban peserta asuransi 
untuk memberikan sejumlah uang kepada perusahaan asuransi yang 
telah disepakati diawal. Besaran premi yang dibayarkan oleh setiap 
peserta asuransi ditentukan dari hasil seleksi risiko yang dilakukan 
underwriter, yang kemudian setelah seleksi risiko tersebut peserta 
asuransi akan menerima besaran premi yang akan dibayarkannya sesuai 
dengan tingkat risiko yang akan ditanggung perusahaan (Mutiara 2018). 
Dalam hukum asuransi, penanggung menerima pengalihan risiko 
dari tertanggung dan tertanggung membayar sejumlah premi sebagai 
imbalannya. Premi harus dibayar dulu oleh tertanggung karena 
tertanggunglah pihak yang berkepentingan. Apabila premi tidak 
dibayar, maka asuransi dapat dibatalkan atau asuransi tidak dapat 
berjalan dengan semestinya.  
Asuransi yang diadakan untuk sebuah perjalanan, premi dapat 





diadakan pada waktu jangka panjang, misalnya asuransi jiwa, maka 
pembayaran premi dapat dibayarkan secara periodik, yaitu setiap awal 
bulan. Tarif premi akan ditetapkan oleh perusahaan asuransi  yang 
dinilai dari jumlah risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan untuk 
polis yang akan diterbitkan. Jika asuransi salah menilai risiko yang akan 
ditanggung, maka premi tidak akan cukup untuk membayar klaim dan 
manfaat yang telah dijanjikan oleh perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa premi 
asuransi menentukan berjalannya asuransi atau tidak. Kriteria premi 
asuransi sebagai berikut : 
1) Dalam bentuk sejumlah uang; 
2) Dibayarkan lebih dulu oleh tertanggung; 
3) Sebagai imbalan pengalihan risiko; 
4) Dihitung berdasarkan persentase terhadap nilai risiko yang 
dialihkan. 
5. Underwriting 
Underwriting adalah proses pemohon dengan pengelola asuransi 
mempertimbangkan dan menentukan, apakah akan menerima partisipasi 
ganti rugi yang dibuat pemohon dan menentukan syarat-syarat yang 
akan ditentukan (Sula 2004:183). Hasil underwriting merupakan selisih 
dari pendapatan underwriting dengan beban klaim dan beban 





usaha asuransi murni. Hasil underwriting merupakan laba/rugi aktivitas 
utama asuransi yang didapat dari selisih pendapatan premi dan beban 
underwriting (Sastri, dkk 2017). 
Underwriting adalah salah satu faktor yang dapat menentukan 
pendapatan asuransi dan menjadi salah satu yang mendasar dan sangat 
berguna untuk perusahaan khususnya bidang asuransi yang memiliki  
tugas  untuk  memproses  dalam  hal penyelesaian dan  
mengelompokkan  masing-masing  risiko  dimana hal tersebut dapat 
dirasakan!!oleh perusahaan dan di dalam kegiatan operasi perusahaan 
tugas tersebut adalah sebuah komponen yang cukup melekat. 
Underwriting  adalah proses penilaian dan penggolongan tingkat 
risiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekelompok 
orang dalam pertanggungan sehubungan dengan produk asuransi 
tertentu dan pengambilan keputusan!!untuk mengambil dan menolak 
risiko tersebut. Keputusan underwriting yang bijaksana sangat penting 
untuk memastikan bahwa suatu perusahaan asuransi tetap memiliki 
kemampuan keuangan yang sehat dan mampu untuk memenuhi 
tanggung jawabnya untuk membayar menfaat klaim yang sah. Tanpa 
underwriting yang baik, perusahaan asuransi tidak akan mampu 
bersaing! dengan perusahaan asuransi lainnya. Menurut Fikri (2009), 
hasil underwriting adalah nilai yang didapat dari perhitungan selisih 
antara pendapatan underwriting dan beban underwriting. Pendapatan 





pendapatan  premi  bruto, premi  reasuransi,  dan  kenaikan  atau 
penurunan  premi  yang  belum  tergolong  pendapatan. Sedangkan 
beban underwriting diperoleh dari pengeluarann klaim atau manfaat 
asuransi, klaim reasuransi, kenaikan atau penurunan kewajiban manfaat 
polis di masa depan dan kenaikan  atau  penurunan  estimasi  klaim. 
Tingginya hasil underwriting secara umum berarti proses underwriting 
yang dilakukan sudah baik. Sedangkan penurunan hasil underwriting 
menunjukkan semakin memburuknya kinerja underwriting dalam 
sebuah perusahaan  asuransi  yang  biasanya  diukur dalam jangka 
waktu tahunan. 
Dapat  disimpulkan bahwa hasil underwriting adalah pendapatan 
yang diperoleh dari selisih pendapatan dan beban underwriting, yang 
dapat dicari dalam laporan keuangan pada bagian surplus underwriting. 
Surplus underwriting diartikan sebagai selisih dari premi bersih setiap 
akhir suatu periode dengan total jumlah klaim dengan hasil positif yang 
akan menghasilkan laba/rugi bagi perusahaan asuransi. Atau bisa juga 
hasil underwriting adalah perhitungan hasil usaha asuransi yang berasal 
dari pendapatan premi setelah dikurangi dengan komisi, sesi reasuransi, 
kenaikan cadangan premi, beban klaim dan beban underwriting lainnya. 
6. Hasil Investasi 
Hasil investasi menurut Laras (2018) merupakan terkumpulnya 





dibaagikan kepada peserta asuransi. Apabila ditambahkan dengan dana 
yang dimiliki oleh perusahaan yang tidak diinvestasikan maka jumlah 
menjadi semakin besar. Sehingga sudah menjadi tanggung jawab 
perusahaan untuk mengelola uang tersebut ke dalam sebuah investasi. 
Investasi menurut Ikatan Akuntan Indonesia yaitu merupakan suatu 
aset perusahaan yang digunakan untuk menumbuhkan kekayaan dengan 
alokasi hasil investasi, untuk penghargaan nilai investasi, atau untuk 
manfaat lainnya bagi perusahaan. Hasil investasi akan menjadi ukuran 
baik tidaknya suatu perusahaan, sehingga perusahaan asuransi yang 
terdaftar di BEI harus mampu meyakinkan para investor agar 
berinvestasi pada perusahaan asuransi. Selain keuntungan operasional, 
perusahaan asuransi akan menerima pendapatan investasi. Pada 
beberapa waktu, apabila rasio klaim berada di luar rasio normal, 
perusahaan asuransi dapat mengalami kerugian karena harus 
menganggung biaya operasional. Oleh karena itu, diperlukan 
pendapatan investasi yang cukup untuk menutupi biaya operasional. 
Berikut adalah jenis investasi menurut Ikatan Akuntan Indonesia: 
1) Investasi lancer 
2) Investasi jangka panjang 
3) Investasi property 
4) Investasi dagang 
Pada dasarnya, hasil investasi adalah penghasilan dari portofolio 





investasi atas aset yang mencukupi kebutuhan dana yang dikelola, 
menjadi hal yang sangat penting bagi masa depan!perusahaan asuransi. 
7. Risk  Based  Capital 
Risk based capital merupakan batas tingkat solvabilitas minimum 
yang  harus dicapai oleh setiap perusahaan asuransi. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
53/PMK.010/2012 Setiap perusahaan asuransi wajib memiliki RBC 
paling rendah 120% yang artinya minimal memiliki kekayaan 20% 
lebih besar  dari nilai hutang perusahaan termasuk untuk membiayai 
setiap risiko pertanggungan yang dimiliki oleh perusahaan asuransi. 
Menurut Nurfadila (2015), risk based capital dapat menunjukkan 
kriteria!!bahwa sebuah perusahaan asuransi tersebut dalam keadaan 
sehat dan terjamin atau tidak. Dikarenakan terkadang, ukuran risk based 
capital  menjadi  satu  alat  promosi  untuk  menarik minat masyarakat 
agar membeli polisnya jika telah memenuhi standar. Tujuan pemerintah 
menerapkan metode Risk based capital adalah selain untuk melindungi 
kepentingan masyarakat sebagai nasabah asuransi juga dalam rangka 
menyesuaikan dengan perkembangan yang terjadi dalam industri 
perasuransian nasional. Pemerintah telah memberikan payung hukum 
untuk melindungi kepentingan nasabah perusahaan asuransi dengan 
menetapkan Risk based capital,! sehingga diharapkan perusahaan 





risiko merugikan  nasabahnya  dalam  hal terjadi masalah atau kerugian 
sebagai akibat dari deviasi! dalam pengelolaan kekayaan dan 
kewajiban. 
B. Penelitian Terdahulu 
 Tabel 2. 1  




Judul !Penelitian Hasil !Penelitian 
1. 
Ida Ayu Ita 
Permata Sastri, 
































yang !Terdaftar di 
BEI !Periode 
2014-2018 
1. Pendapatan !premi !dan 
hasil underwriting 
berpengaruh positif 
tidak ! signifikan, 
2. Hasil investasi 
berpengaruh !positif 
signifikan !terhadap 
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1. Pendapatan !premi !dan 
risk !based !capital ! 
berpengaruh !positif 
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2. Hasil !investasi 
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1. Hasil !investasi, 
pendapatan !premi, 
beban !klaim !ada 
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Lanjutan   
 (2017) ! 
Asuransi !Syariah 
Yang !Terdaftar 
di !AASI ! 
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1. Secara parsial premium 
growth !ratio dan !risk 
based capital !tidak 
berpengaruh !terhadap 
ROA 
2. Hasil !investasi 
berpengaruh !terhadap 
ROA 
3. Secara simultan pgr, 





Ni Kadek Ria 
Triana & Gusti 
Ayu Ketut 
Rencana Sari 












1. Pendapatan !premi, 
hasil investasi, 
pertumbuhan !modal 
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Persamaan dari penelitian terdahulu yakni memiliki kesamaan semua 
variabel atau salah satu variabel yang sedang diteliti, yakni pendapatan 
premi, hasil underwriting, hasil investasi, dan risk based capital terhadap 
laba perusahaan asuransi. Sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu 
yakni pada tahun penelitian, penelitian sekarang menggunakan periode 
2016-2020. 
C. Kerangka Pemikiran 
Pengaruh Pendapatan Premi terhadap Laba. Menurut Menurut 
pendapat Riani (2014), pendapatan premi adalah sejumlah uang yang 
dibayarkan oleh seorang pemegang polis kepada perusahaan asuransi, 





dalam polis asuransi. Tingkat jumlah premi yang diterima oleh sebuah 
perusahaan asuransi meningkat maka pendapatan akan meningkat pula. 
Ketika pendapatan premi meningkat dan dapat menutupi biaya-biaya yang 
dikeluarkan, maka akan berpengaruh terhadap laba yang diperoleh oleh 
sebuah perusahaan asuransi. Pendapatan premi ini merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi laba perusahaan asuransi.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sastri (2011), menunjukkan 
bahwa pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan premi secara 
parsial bermanfaat dalam menghasilkan laba. Hasil penelitian ini juga 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanda (2020) dan Utami 
(2017), bahwa pendapatan premi berpengaruh positif terhadap laba. 
Pengaruh Hasil Underwriting Terhadap Laba. Menurut Fikri (2009), 
hasil underwriting adalah nilai yang didapat dari perhitungan selisih antara 
pendapatan underwriting dan beban underwriting. Pendapatan underwriting 
sebuah perusahaan asuransi dapat diperoleh dari pendapatan premi bruto, 
premi reasuransi, dan kenaikan atau penurunan premi yang belum tergolong 
pendapatan. Sedangkan beban underwriting diperoleh dari pengeluaran 
klaim atau manfaat asuransi, klaim reasuransi, kenaikan atau penurunan 
kewajiban manfaat polis di masa depan dan kenaikan atau penurunan 
estimasi klaim. Tingginya hasil underwriting secara umum berarti proses 
underwriting yang dilakukan sudah baik. Sedangkan penurunan hasil 





dalam sebuah perusahaan asuransi yang biasanya diukur dalam jangka 
waktu tahunan. 
Pada penilitian yang dilakukan oleh Sastri (2011), menunjukkan 
bahwa hasil underwriting berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil underwriting secara 
parsial bermanfaat dalam memprediksikan laba perusahaan, dengan nilai 
rasio yang rendah maka jumlah laba yang diperoleh perusahaan bertambah. 
Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nanda (2020) dan 
Utami (2017), bahwa hasil underwriting berpengaruh positif terhadap laba 
perusahaan. 
Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba. Selain keuntungan 
operasional, perusahaan asuransi akan menerima pendapatan investasi. Pada 
beberapa waktu, apabila rasio klaim berada di luar rasio normal, perusahaan 
asuransi dapat mengalami kerugian karena harus menganggung biaya 
operasional. Oleh karena itu, diperlukan pendapatan investasi yang cukup 
untuk menutupi biaya operasional. Pada dasarnya, hasil investasi adalah 
penghasilan dari portofolio investasi aktiva perusahaan asuransi. Dengan 
demikian, melakukan investasi atas aset yang mencukupi kebutuhan dana 
yang dikelola, menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan asuransi.  
Pada penilitian yang dilakukan oleh Sastri (2011), menunjukkan 
bahwa hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil investasi yang tinggi 





dimana jika terjadi akan meningkatkan besarnya laba. Begitu juga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Prahasti (2020) dan Utami (2017), bahwa 
hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba perusahaan. 
Pengaruh Risk Based Capital Terhadap Laba. Risk Based Capital 
merupakan rasio kecukupan modal terhadap risiko yang ditanggung dan 
menjadi salah satu indikator utama dalam menilai Kesehatan perusahaan 
asuransi, khususnya yang terkait dengan solvabilitas atau kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya (Dhaniati, 2011). Salah 
satu alat yang digunakan untuk! mengukur kesehatan kinerja keuangan 
perusahaan asuransi yang berada di Indonesia yaitu dengan menggunakan 
metode Risk based capital (RBC).  
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
53/PMK.010/2012 Setiap perusahaan asuransi wajib memiliki RBC paling 
rendah 120% yang artinya minimal memiliki kekayaan 20% lebih besar dari 
nilai hutang perusahaan termasuk untuk membiayai setiap risiko 
pertanggungan yang dimiliki oleh perusahaan asuransi.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sastri (2017), menunjukkan 
bahwa risk based capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
perusahaan asuransi. Hal ini menunjukkan bahwa risk! based capital yang 
meningkat maka laba perusahaan juga akan meningkat. Begitu juga dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nanda (2020) dan Saputro (2018), bahwa 











Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu, dan hubungan 
variabel penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti dapat membuat 












H1 : Diduga terdapat pengaruh positif antara pendapatan premi terhadap 
laba pada perusahaan asuransi di BEI tahun 2016-2020. 
H2 : Diduga terdapat pengaruh positif antara underwriting terhadap laba 
pada perusahaan asuransi di BEI tahun 2016-2020. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh positif antara hasil investasi terhadap laba 
pada perusahaan asuransi di BEI tahun 2016-2020. 
Gambar 2. 1 
Kerangka Pemikiran 
Pendapatan Premi (X1) 
Hasil Underwriting (X2) 
Hasil Investasi (X3) 
Risk based capital (X4)
  






H4 : Diduga terdapat pengaruh positif antara risk based capital terhadap 
laba pada perusahaan asuransi di BEI tahun 2016-2020. 
H5 : Diduga terdapat pengaruh positif pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital secara bersama-








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif ini tertuju pada pengujian teori-teori melalui variabel penelitian 
angka dan melakukan analisis data dengan statistic dan permodelan yang 
sistematis (Sujoko 2008). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 
deskriptif, yaitu pendekatan yang menggunakan angka mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan hasilnya, dengan 
menggunakan analisis data SPSS versi 22 pada perusahaan asuransi yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau 
objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti (Sugiyono 2015). Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 
sektor keuangan sub sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada jangka waktu 2016-2020. Populasi pada penelitiaan ini berjumlah 18 
perusahaan sub sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sampling merupakan teknik untuk mengambil sampel data dari 
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 





sampling, yaitu pengambilan data yang disesuaikan dengan kriteria-kriteria 
atau ciri-ciri yang telah ditentukan sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 7 perusahaan sub sektor asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016-2020, pengambilan sampel pada penelitian ini 
didasarkan pada kriteria-kriteria berikut: 
1. Perusahaan yang diambil sebagai sampel adalah perusahaan asuransi 
pada sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 
berturut-turut selama periode 2016-2020. 
2. Perusahaan asuransi pada sektor keuangan tersebut mempublikasikan 
atau menerbitkan laporan keuangan tahunan atau annual report secara 
berturut selama periode 2016-2020. 
3. Laporan keuangan perusahaan asuransi pada sektor keuangan tersebut 
dipublikasikan dalam satuan rupiah secara berturut-turut selama periode 
2016-2020. 
4. Laporan keuangan perusahaan asuransi pada sektor keuangan tersebut 
memperoleh laba tahun berjalan positif pada periode 2016-2020. 
 Tabel 3. 1  
! Proses Pemilihan Sampel Perusahaan 
No Keterangan Jumlah  
1. Perusahaan Asuransi pada Sektor Keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020 
18 
2. Perusahaan Asuransi pada Sektor Keuangan 
yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 
secara berturut-turut tahun 2016-2020 
(7) 






3. Perusahaan Asuransi pada Sektor Keuangan 
yang tidak menggunakan mata uang rupiah 
secara berturut-turut tahun 2016-2020 
(1) 
4. Perusahaan Asuransi pada Sektor Keuangan 
yang tidak memperoleh laba secara berturut-
turut tahun 2016-2020 
(3) 
5. Data tidak normal (0) 
 Jumlah Perusahaan yang Menjadi Sampel  7 
Jumlah Data Observasi (7x5 tahun penelitian)  35 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
 
    Tabel 3. 2 
  Daftar Sampel Perusahaan 
 
No. Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1. Asuransi Bina Dana Arta ABDA 
2. Asuransi Multi Artha Guna AMAG 
3. Asuransi Bintang ASBI 
4. Asuransi Dayin Mitra ASDM 
5. Asuransi Ramayana ASRM 
6. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG LIFE 
7. Lippo General Insurance LPGI 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
1) Laba (Y) 
 Harahap (2001:267) mengemukakan bahwa arti laba adalah 
perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi 





dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu, Variabel ini dapat 
diukur pada laporan keuangan sebuah perusahaan.  
2) Pendapatan Premi (X1) 
Pendapatan premi adalah sejumlah uang yang diterima oleh 
penanggung dari tertanggung untuk jasa dari perlindungan yang 
diberikan oleh penanggung sesuai dengan perjanjian yang 
sebelumnya disepakati (Sastri, 2017). 
3) Hasil Underwriting (X2) 
Hasil underwriting merupakan salah satu variabel untuk 
membentuk laba bersih dan juga akan digunakan untuk kegiatan 
investasi dan merupakan selisih dari pendapatan underwriting 
dengan beban klaim dan beban operasional (Sastri, 2017). 
4) Hasil Investasi (X3) 
Menurut Muhammad Syakir Sula (2004:359), investasi adalah 
menempatkan atau menanamkan aset, baik berupa harta maupun 
dana, pada sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil 
pendapatan,  meningkatkan dan menambahkan nilainya di masa yang 
akan datang.     
5) Risk Based Capital (X4) 
RBC merupakan rasio kecukupan  modal  terhadap  risiko yang 
ditanggung dan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 





solvabilitas atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua 
kewajibannya (Dhaniati, 2011). 
2. Operasional Variabel 
Berdasarkan penjelasan dari definisi konseptual diatas, maka dapat 
diperoleh operasional variabel yang dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
 Tabel 3. 3  
  Operasional Variabel 
Variabel Indikator Skala 
Laba (Y) Net Income (Laba Bersih) Rasio 
Pendapatan 
Premi (X1) 
















RBC =  x 100% 
- Tingkat solvabilitas: Selisih antara 
jumlah aset yang diperkenankan dikurangi 
dengan jumlah liabilitas. 




D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder, yakni 





yang mempublikasi laporan keuangan perusahaan mereka yang telah 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan periode 2016-2020. Selain itu 
data juga diperoleh dari Bursa Efek Indonesia yakni melalui website 
www.idx.co.id.  
Metode yang dipakai dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi yakni dengan cara 
mengumpulkan dan memahami pengetahuan teoritis yang diperoleh dari 
buku-buku, jurnal, tesis, serta penelitian terdahulu yang mempunyai 
keterkaitan dengan permasalahan yang ditelaah. 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah pengelompokkan data menurut variabel dan jenis 
sampel, penyajian data dalam bentuk tabel, untuk melakukan perhitungan 
dalam menjawab rumusan masalah (Sugiyono, 2015:207). 
Metode analisis yang digunakan dalam data penelitian ini adalah 
pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan analisis yang mendeskripsikan atau 





dan untuk mengetahui nilai mean, maksimum, minimum dan standar 
deviasi. Dengan digunakannya statistic deskriptif ini maka data dapat 
disajikan dengan pendek atau ringkas sehingga dapat mengetahui 
persebaran data yang normal atau tidak (Ghozali:2016). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang 
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 
Regresi yang terdistribusi secara normal artinya model regresi yang 
baik (Priyastama 2017:117). Metode uji normalitas yaitu dengan 
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal 
probabilitas plot.  
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah ditemukanya korelasi yang sempurna 
atau mendekati sempurna antar variabel independent pada model 
regresi (Priyastama 2017:122).  Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Selain itu 
dapat dilihat nilai Tolerance dan Inflation Factor (VIF) atau 
dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Priyastama 2017:125). 
Model regresi yang baik adalah tak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji glejser, melihat pola 
titik pada scatterplots atau uji koefisien korelasi spearman. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah terdapat korelasi antara residual pada 
periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model 
regresi yang baik adalah yang tidak terdapat autokorelasi. Untuk 
mendeteksi gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian 
Durbin-Watson (Priyastama 2017). Dasar pengambilan keputusan 
ada atau tidaknya korelasi dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3. 4 
Autokorelasi 
No. Hipotesis Nol Kondisi Keputusan 
1. 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
0 < DW < Di Tolak 
2. 
Tidak ada autokorelasi 
positif  









Lanjutan   
3. 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
4 – dI < DW!< 4 Tolak 
4. 
Tidak ada autokorelasi 
negative 
4 – du ≤ DW ≤ - Di No Desicision 
5. 
Tidak ada autokorelasi 
positif dan negative 
Du < DW < 4 – du Tidak Ditolak 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
dua atau l lebih variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu 
apakah variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen jika nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun persamaannya sebagai 
berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + € 
Dimana: 
Y = Laba Perusahaan 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien Regresi 
X1 = Pendapatan Premi 
X2 = Hasil Underwriting 





X4 = Risk based capital (RBC) 
€  = Error (Nilai Kesalahan) 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji F) 
Uji signifikan koefisien regresi linear berganda dilakukan 
dengan  tujuan  untuk  menguji  keseluruhan  variabel  independent 
apakah  mempunyai  pengaruh  secara  bersama-sama  terhadap 
satu  variabel  dependen  atau  tidak  (Ghozali, 2018:179). 
F =                R2/k             _ 
      (1 – R2)/(n – k – 1) 
 
Keterangan:  
R2  =  koefisien 
k  =  jumlah sampel 
n  =  jumlah variabel independent 
Dasar  pengambilan  keputusan:  
1) Jika  probabilitas  (signifikansi)  >  0,05 (a)  atau F hitung <  F 
tabel  berarti  hipotesis  terbukti, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak  bila  dilakukan  secara  simultan. 
2) Jika  probabilitas  (signifikansi)  <  0,05 (a)  atau  F hitung > F 
tabel  berarti  hipotesis  terbukti, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima  bila  dilakukan  secara  simultan. 
 Kriteria   pengujian   hipotesis  dengan  menggunakan 





menyatakan  bahwa  semua  variabel  independen  secara  simultan  
dan  signifikan  mempengaruhi  variabel  dependen  (Ghozali 
2018:179).  
1) Tidak terdapat pengaruh pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital secara 
bersama-sama terhadap laba pada perusahaan sub sektor 
asuransi. 
2) Tidak terdapat pengaruh pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital secara 
bersama-sama terhadap laba pada perusahaan sub sektor 
asuransi. 
Menentukan taraf signifikan yaitu sebagai berikut: 
 Untuk  menguji  signifikan  dari  koefisien  korelasi  yang  
diperoleh,  maka  akan  digunakan  uji  t  satu  pihak  dengan  
menggunakan  tingkat  signifikan  sebesar  95%  atau  (a  =  5%). 
 Kriteria  pengambilan  keputusan  dalam  pengujian  
hipotesis  adalah  sebagai  berikut: 
1) Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel pada a = 5% (tidak 
berpengaruh) 







b. Uji Parsial (Uji T) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 
variabel independent secara individual terhadap variabel dependen. 
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara nilai t-tabel dengan 
t-hitung. Jika t-tabel < t-hitung maka Ho ditolak, artinya variabel 
independent secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
Dan apabila nilai laba signifikan p - value < 0,05 maka suatu 
variabel independent mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh 
variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah nilai nol 
dan nilai satu. Apabila nilai koefisien determinasi sama dengan nol 
(R2=0), maka variasi variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh 
variabel independen. Tetapi jika nilai (R2=1), maka variasi dari 
variabel dependen secara keseluruhan dapat dijelaskan oleh 
variabel independen.  
 
Koefisien determinasi dirumuskan : 
R2 = JK (Rеg) 








R2  = Koefisien Determinasi 
Jk (Reg) = Jumlah Kuadrat Regresi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah Singkat 
Bursa Efek Indonesia merupakan pasar modal yang hadir sebelum 
negara Indonesia ini merdeka. Pasar modal ini sudah ada sejak jaman 
pemerintahan kolonial Belanda atau yang biasa disebut dengan Vereenigde 
Oostindische Compagnie atau VOC, pasar modal ini didirikan di Batavia 
pada tahun 1912 untuk membantu dalam kepentingan VOC. Tetapi disaat 
Perang Dunia I tahun 1914, Bursa Efek ini ditutup untuk sementara waktu 
selama kurang lebih 4 tahun. Kemudian Bursa Efek Indonesia kembali 
dibuka dan ditambah di Semarang dan Surabaya. 
Selang beberapa tahun Bursa Efek Indonesia di Jakarta ditutup 
kembali selama Perang Dunia II, Meskipun adanya pasar modal sejak dulu, 
tetapi perkembangan dan pertumbuhan pasarnya tidak berjalan dengan baik, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan di Bursa Efek Indonesia ini 
mengalami kevakuman. Hal tersebut dikarenakan sesuai dengan beberapa 
hal diatas, yakni adanya Perang Dunia I dan Perang Dunia II.  
Pada tahun 1977 pasar modal ini diaktifkan kembali oleh Pemerintah 
Republik Indonesia, kemudian seiring berjalnnya waktu, pasar modal 





pemerintah keluarkan. Berikut adalah tabel tingkat perkembangan 
Bursa Efek Indonesia: 
Tabel 4. 1 
Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Desember 1912 
Pemerintah Hindia Belanda membentuk Bursa Efek 
Indonesia pertama di Batavia 
1914 – 1918 Tutupnya BEI di Batavia pada Perang Dunia I 
1925 – 1942 
BEI di Jakarta dibuka kembali dan BEI di Semarang 
dan Surabaya 
Awal 1939 
Tutupnya BEI di Semarang dan Surabaya pada isu 
politik Perang Dunia II 
1942 – 1952 Tutupnya BEI di Jakarta pada Perang Dunia II 
1956 
BEI semakin tidak aktif karena program nasionalisasi 
dari perusahaan Belanda 
1956 – 1977 Vakumnya perdangan di BEI 
10 Agustus 1977 
BEI diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 
dijalankan di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 
Pasar Modal). BEI kembali aktif ditandai dengan go 
public PT. Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 
1977 – 1987 
Perdagangan di BEI sangat lesu. Jumlah emitan baru 
24. Dikarenakan masyarakat lebih memilih perbankan 
dari pada pasar modal. 
1987 
Hadirnya Paket Desember 19887 (PAKDES 87) 
memberikan kemudahan perusahaan untuk melakukan 
penawaran umum dan investor asing menanamkan 
modal di Indonesia. 
1988 – 1990 
Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Terbukanya pintu BEJ untuk asing. Dan 
meningkatnya aktivitas bursa. 
2 Juni 1968 
Mulai beroperasinya Bursa Paralel Indonesia dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 








Dikeluarkannya Paket Desember 88 (PAKDES) oleh 
Pemerintah. 
16 Juni 1989 
Mulai beroperasinya Bursa Efek Surabaya (BES) dan 
dikelola oleh PT milik swasta yaitu PT. BES 
13 Juli 1992 
Swastanisasi BEJ. Berubahnya BAPEPAM menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini juga 
sebagai HUT BEJ. 
21 Desember 1993 
Didirikannya PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(PEFINDO). 
22 Mei 1995 
Dilaksanakannya Sistem Otomasi Perdagangan di BEJ 




Dikeluarkannya UU No. 8 Tahun 1995 oleh 
Pemerintah tentang Pasar Modal. Diberlakukan mulai 
Januari 1995. 
1995 
Mergernya Bursa Paralel Indonesia dengan Bursa Efek 
Surabaya. 
6 Agustus 1996 Pendirian Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI). 
23 Desember 1997 Berdirinya Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI). 
21 Juli 2000 
Diaplikasikannya Sistem Perdagangan Tanpa Warkat 
di BEI. 
28 Maret 2002 
Diaplikasikannya sistem perdagangan jarak jauh oleh 
BEJ. 
9 September 2002 Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3. 
6 Oktober 2004 Dirilisnya Stock Option. 
30 November 
2007 
Digabungnya BES ke BEJ dan berubah nama menjadi 
BEI. 
8 Oktober 2008 Suspensi Perdagangan diberlakukan. 
10 Agustus 2009 Didirikannya Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI). 
2 Maret 2010 









Berdirinya PT. Indonesia Capital Mareket Electronic 
Library (ICaMEL). 
Januari 2012 Dibentuknya Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Desember 2012 
Dibentuknya Securities Investor Protection Fund 
(SIPF) 
2012 
Diluncurkannya Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah. 
2 Januari 2013 Pembauran Jam Perdagangan. 
6 Januari 2014 Lot Size dan Tick Price kembali disesuaikan. 
10 November 
2015 
Bergabungnya TICMI dengan ICaMEL 
12 November 
2015 
Launching Kampanye Yuk Nabung Saham. 
2015  LQ-45 Index Futures diresmikan. 
2 Mei 2016 Tick Siza disesuaikan kembali. 
18 April 2016 IDX Channel diluncurkan 
Desember 2016 Berdirinya PT. Pendanaan Efek Indonesia (PEI). 
2016 
Batas Autorejection disesuaikan. BEI ikut 
menyukseskan kegiatan Amnesty Pajak serta GO 
Publik Information Center diresmikan. 
23 Maret 2017 IDX Incubator diresmikan. 
6 Februari 2017 Relaksasi Marjin 
7 Mei 2018 




Launching Penyelesaian Transaksi T+2. 
27 Desember 2018 
Tampilan Informasi Notasi Khusus pada kode 
Perusahaan Tercatat ditambahkan 
April 2019 OJK mengizinkan operasional pada PT. PEI 





Visi! : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia 
Misi  : Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya 
dan kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan 
efisien, serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan 
melalui produk dan layanan yang inovatif 
b. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dalam Bursa Efek Indonesia, Dewan Komisaris 
adalah kedudukan yang paling tinggi kemudian dibawahnya ada 7 bagian 
Dewan Direksi ialah Direktur Utama, Direktur Penilaian Perusahaan, 
Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa, Direktur 
Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan, Direktur Pengembangan, Direktur 
Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko, dan yang terakhir adalah 
Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia. 
2. PT. Asuransi Bina Dana Arta 
Tanggal 12 Oktober 1982 di Jakarta telah didirikan PT ABDA yang 
sesuai dengan Notaris Kartini Mulyadi SH No. 78. PT ABDA ini telah 
tumbuh dan berkembang selama lebih dari 32 tahun menjadi sebuah 
perusahaan asuransi umum yang Tangguh dan patut diperhitungkan dalam 
industry asuransi di Indonesia. PT ABDA telah mengalami pergantian nama 
beberapa kali yakni pada awal berdiri di tahun 1982 dinamakan PT Asuransi 
Bina Dharma Arta, lalu pada tahun 1994 berganti nama menjadi PT 





kemudian diganti dengan nama yang sampai sekarang masih dipakai yaitu 
PT Asuransi Bina Dana Arta. 
Visi : Menjadi perusahaan asuransi umum terpercaya dengan 
landasan kuat, integritas prima dan kepuasan pelanggan. 
Misi : Berusaha tanpa lelah untuk meningkatkan layanan dan 
memastikan hubungan terbaik dengan pelanggan kami, 
distributor, penyedia layanan, pemegang saham, dan masyarakat 
umum.  
3. PT. !Asuransi !Multi !Artha !Guna 
Tanggal 14 November 1980 PT AMAG didirikan menjadi salah satu 
perusahaan asuransi terbesar di Indonesia. Selama 39 tahun selalu 
berinovasi dalam membantu kebutuhan para tertanggung akan perlindungan 
yang dibutuhkan. Perusahaan sangat yakin dan mampu membantu 
kebutuhan konsumen yang dinamis, dikarenakan dukungan jaring distribusi 
berskala nasional, reputasi yang baik, struktur permodalan yang kuat, dan 
pengetahuan pasar yang sudah mendalam. Setelah 2 tahun PT AMAG yang 
pertama berdiri, pada tahun 1982 sampai 1983 perusahaan membuka cabang 
di Bandung dan bekerja sama dengan The Redshield dari Singapura, dan 
produk asuransi kesehatan mulai dipasarkan. Pada tahun 1992 sampai 2000 
perusahaan membuka kantor perwakilan di Bali, Malang, Semarang, 
Pekanbaru, Medan, Palembang, dan Solo. Kemudian di Jakarta dijadikan 





Perusahaan kembali membuka kantor perwakilan di Pontianak pada 
tahun 2002. Kemudian di tahun 2003, perusahaan membuka kantor 
perwakilan di Bogor, Batam, Lampung, dan Manado. Tahun 2005, 
perusahaan sudah tercatat di Bursa Efek Jakarta sebagai perusahaan terbuka. 
Tahun 2006 sampai 2010, perusahaan membuka kantor perwakilan di 
Balikpapan, Banjarmasin, Padang, Yogyakarta, Kendari, Samarinda, Palu, 
dan Jambi. Pada tahun 2007 kantor perwakilan di Makassar, Medan, dan 
Palembang ditingkatkan menjadi kantor cabang. Pada tanggal 10-21 
Oktober 2011 perusahaan melakukan Righ Issue atau Penawaran Umum 
Terbatas I (PUT I) pada para pemegang saham untuk memperkuat struktur 
permodalan dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD). Kemudian kantor perwakilan Bogor, Lampung, dan Pekanbaru 
ditingkatkan menjadi kantor cabang. 
Tahun 2011 perusahaan kembali membuka kantor perwakilan di 
Serpong, Cikarang, Muara Bungo, Aceh, Pematang Siantar, dan Tanjung 
Pinang. Kemudian kantor perwakilan di Manado dan Banjarmasin 
ditingkatkan menjadi kantor caabang. Awal tahun 2013 perusahaan 
membuka kantor perwakilan di Mataram dan Surabaya jalan Rajawali. 
Sedangkan pada akhir tahun 2013, perusahaan menempati kantor baru untuk 
pusat di The City Center Tower One Jakarta. 
Tahun 2014 perusahaan membuka kantor perwakilan di Ambon, 
Cirebon, dan Pangkal Pinang. Lalu membuka kantor cabang baru di Jakarta 





Insurance dan penambahan kantor cabang di Surabaya Tunjangan dan 
Jakarta Palmerah. Pada Oktober 2016, entitas bisnis Asuransi MAG 
diakuisisi 80% oleh Fairfx Asia Limited yakni merupakan anak perusahaan 
dari Fairfax Financial Holdings Limited. 
Visi : Menghasilkan Pendapatan Tahunan yang stabil 15% atas 
investasi dalam jangka panjang dan terus tumbuh pada, atau di 
atas tingkat pertumbuhan pasar. 
Misi : Memaksimalkan keuntungan Underwriting dan pertumbuhan 
asset yang diinvestasikan. Memberikan layanan terbaik kepada 
para pelanggan mitraa bisnis dan kolega. Memiliki keahlian 
Underwriting, klaim, dan aktuaria yang unggul. Beradaptasi 
dengan kondisi pasar yang terus berubah dengan tetap 
mempertahankan prinsip-prinsip Underwriting yang konsisten 
dan disiplin. Terus meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
di!seluruh area kerja. Berinvestasi pada karyawan dan 
memberikan peluang untuk bertumbuh di dalam organisasi guna 
melestarikan budaya perusahaan untuk jangka panjang. 
Nmerangkul nilai-nilai dan prinsip-prinsip panduan Fairfax 
Financial Holdings. 
4. PT. !Asuransi !Bintang 
Tanggal 17 Maret 1955, PT ASBI didirikan olehSoedarpo 
Sastrosatomo, Idham, Wibowo, Pang Lay Kim, Ali Budiardjo, Roestam 





mengembangkan budaya perusahaan yang berlandaskan tata kelola yang 
efektif dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta sistem dan 
prosedurnya. PT ASBI sudah terdaftar dan diawasi oleh OJK.  
Visi : Menjadi perusahaan asuransi terbaik pilihan utama mitra dan 
pelanggan 
Misib: Menyediakan solusi asuransi yang memberikan kepuasan pada 
Stakeholder melalui kemampuan beradaptasi, berkreasi, dan 
teknologi dengan sumber daya manusia yang berkualitas. 
5. PT.. !Asuransi !Dayin !Mitra 
PT ASDM didirikan pada tanggal 1 April 1982. Pada tahun 1986 
membuka cabang pertamanya yang berlokasi di Medan. Kemudian di tahun 
1988 perusahaan membuka cabang baru di Semarang dan Surabaya. PT 
ASDM resmi tercatat sebagai perusahaan publik pada tahun 1989 dan juga 
menambah kantor cabang di Palembang, Bandung, dan Bandar Lampung. 
Tahun 1990 membuka kantor cabang di Makassar dan Denpasar, dan juga 
membuka kantor pemasar di Balikpapan. Tahun 1995, kantor pusat 
dipindahkan lokasinya di Jakarta Pusat. Pada tahun 2000, PT ASDM 
membuka kantor cabang di Solo dan Samarinda. Tahun 2001, perusahaan 
kembali membuka kantor pemasaran di Tangerang dan Cirebon, satu tahun 
berikutnya kembali membuka kantor pemasaran di Yogyakarta. Pada tahun 
2004, kantor pusat perusahaan pindah ke Jakarta Selatan. Tahun 2010, 
perusahaan menghadirkan logo baru dengan ciri khasnya yaitu untuk 





positi terhadap perkembangan perusahaan di masa depan. Tahun 2012 
kantor cabang Palembang dipindah ke lokasi baru, lalu menyusul ditahun 
berikutnya kantor pemasaran Balikpapa juga pindah ke lokasi yang baru. 
Tahun berikutnya yakni 2014, kantor pemasaran di Jogjakarta juga pindah 
ke lokasi yang baru. Dua tahun kemudian kantor pemasaran Cirebon 
dipindah ke lokasi yang baru juga tetapi mulai ditempati pada awal tahun 
2016. Kemudian yang terakhir pada tahun 2017 lokasi kantor pusat 
dipindahkan ke lokasi yang baru dan membuka kantor pemasaran yang baru 
di Bekasi. 
Visi : Menjadi perusahaan asuransi pilihan dan terpercaya dengan 
memberikan produk asuransi yang berkualitas. 
Misi : Memberikan pelayanan yang prima dan professional dengan 
menyediakan solusi asuransi sesuai dengan kebutuhan 
nasabah.meningkatkan nilai perusahaan melalui kinerja 
keuangan yang sehat dengan didukung oleh sumber daya 
manusia yang kompeten dan pengembangan teknologi secara 
berkesinambungan. 
6. PT. Asuransi!Sinarmas MSIG 
PT LIFE didirikan pada tanggal 14 April 1985 dengan nama PT 
Asuransi Purnamala Internasional Indonesia (PII) yang mengelola asuransi 
jiwa beserta syariah. Pada tahun 1989 nama berganti menjadi PT Asuransi 
Jiwa Eka Life dan yang kedua adalah berganti menjadi PT Asuransi Jiwa 





MSIG Tbk. Perusahaan ini hadir sebagai perusahaan joint venture yang 
dimiliki oleh PT Sinar Mas Multiartha Tbk dan grup asuransi Jepang yakni 
Mitsui Sumimoto InsuranceCo di tahun 2011 secara seimbang 50%. Pada 
tanggal 9 Juli 2019, PT LIFE resmi mencatatkan diri di BEI dan menjadi 
perusahaan publik. 
Visi : Menjadi perusahaan yang terkemuka dalam penyedia jasa 
perencanaan dan perlindungan keungan ddi Indonesia. 
Misi : Memberikan pelayanan prima dan menyediakan produk yang 
berfokus pada kebutuhan nasabah melalui berbagai jalur 
distribusi. Memastikan profitabilitas jangka panjang. 
Meningkatkan!nilai bagi!pemegang saham dan kepercayaan 
pemegang polis. Memberikan peluang kerja. Membangun 
sinergi melalui kerja sama yang saling menguntungkan sesuai 
dengan nilai serta filosofi perusahan. 
7. PT. !!!!!!Lippo !!!!!!General !!!!!!Insurance 
PT !LIPPO !didirikan !pada !tanggal !6 September 1963 dengan nama 
!PT !Asuransi !Brawijaya. !Kemudian !pada tanggal 24 Januari 1964, 
perusahaan mengubah nama menjadi PT Maskapai Asuransi Marga !Suaka, 
!dan !di !tanggal !1 !Oktober !1982, perusahaan berganti !nama !lagi 
!menjadi !PT !Asuransi !Marga Pusaka. Perusahaan !mulai !beroperasi 
!secara !resmi !pada !tanggal 1 !April 1983. !Lalu !pada !tanggal !9 !Januari 
!1991, !perusahaan mengubah tempat !usahanya !yang !semula !di 





!tepatnya !pada tanggal !6 Juli 1991, !perusahaan !mengubah !nama 
!kembali menjadi !PT !Lippo General !Insurance. 
Tanggal !22 !juli !1997, !PT !Lippo !mulai !mencatatkan sahamnya 
!di !BEI. !Di !tanggal !30 !Januari !2009, !perusahaan menggunakan !logo 
!baru !yang !mencerminkan !tentang pengembangan !perseroan !yang 
!berfokus !pada !peningkatan kualitas layanan. Pada tanggal 10 Desember 
2018, perusahaan meluncurkan aplikasi untuk !mempermudah peserta 
dalam melakukan !pengobatan. 
Visi : Menjadi !salah !satu !perusahaan !asuransi !umum terkemuka di 
Indonesia !dengan !akses !yang !kuat dalam !jaringan 
internasional. 
Misi :!Menjalankan usaha perasuransian umum secara professional 
dan penuh kehati-hatian serta berkomitmen !tinggi !untuk 
mencapai pertumbuhan yang sehat melalui standar pelayanan 
yang super. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Sebuah informasi yang berguna dari metode!yang berkaitan dengan 
pengumpulan dan penyajian berbagai karakteristik data yang 
dikumpulkan (Priyastama, 2017). Dalam penelitian ini, yang dicakup 
untuk penelitian variabel adalah rata-rata, standar deviasi, nilai 
tertinggi, dan nilai terendah yang digunakan pada variabel pendapatan 





Berikut adalah tabel yang menyajjikan nilai minimum, nilai maximum, 
nilai mean, dan standar deviasi dari setiap variabel. 
Tabel 4. 2 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Sumber : Data diolah SPSS versi 22 
 
Tabel di atas merupakan hasil dari data yang telah diolah, maka 
hasil analisis statistiknya dapat dijelaskan per variabel sebagai berikut: 
1. Pendapatan Premi 
Berdasarkan dengan hasil uji statistik deskriptif di atas, 
menunjukkan bahwa pendapatan premi memiliki nilai paling kecil 
adalah 25,43 yang menunjukkan perusahaan Asuransi Dayin Mitra 
di tahun 2020, untuk nilai paling tinggi yaitu 29,43 yang menunjuk 
perusahaan Asuransi Jiwa Sinarmas di tahun 2017. Nilai rata-rata 
dari pendapatan premi sebesar 27.2803, dan nilai standar 
deviasinya adalah 1.05745 yang berarti bahwa nilai rata-rata lebih 
besar dari standar deviasinya. Dengan demikian informasi dari data 







2. Hasil Underwriting 
Berdasarkan dengan hasil uji statistik deskriptif di atas 
menunjukkan bahwa hasil underwriting memiliki nilai paling 
rendah 24,55 yang merujuk pada perusahaan Asuransi Jiwa 
Sinarmas tahun 2016 dan 2018. Nilai tertingginya adalah 27,77 
yang merujuk pada perusahaan Lippo General Insurance di tahun 
2017. Nilai rata-rata dari hasil underwriting adalah 25,8897 dan 
nilai standar deviasinya 0.70752. nilai tersebut terlihat bahwa nilai 
rata-ratanya lebih besar. Yang berarti informasi dari data variabel 
hasil underwriting dapat diterima. 
3. Hasil Investasi 
Berdasarkan nilai uji statistik deskriptif di atas menunjukkan 
hasil investasi memiliki nilai paling rendah yakni 23,18 yang 
merujuk pada perusahaan Asuransi Bintang di tahun 2016 dan nilai 
tertingginya 27,94 yang merujuk pada perusahaan Asuransi Jiwa 
Sinarmas tahun 2017. Nilai rata-rata hasil investasi yakni 25,8897 
dan nilai standar deviasinya adalah 1,29158. Nilai tersebut terlihat 
bahwa nilai rata-rata lebih besar. Dengan demikian informasi dari 
data variabel hasil investasi dalam penelitian ini dapat diterima. 
4. Risk Based Capital 
Berdasarkan nilai uji statistik deskriptif di atas menunjukkan 
bahwa risk based capital memiliki nilai paling rendah yakni 109,60 





tertingginya 1367,74 yang merujuk juga pada perusahaan yang 
sama di tahun 2020. Nilai rata-rata dari risk based capital sebesar 
314.5766 dan standar deviasinya sebesar 270.80514. terlihat bahwa 
nilai rata-ratanya lebih besar, berarti kualitas dari data penelitian 
ini baik untuk risk based capital. 
5. Laba 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas menunjukkan 
bahwa laba mempunyai nilai rendah sebesar 22,80 yang merujuk 
pada perusahaan Asuransi Bintang tahun 2019  dan nilai 
tertingginya sebesar 27,41 yang terletak pada perusahaan Asuransi 
Ramayana tahun 2017. Nilai rata-rata dari laba sebesar 25.1274 
dan nilai standar deviasinya sebesar 1.14480. terlihat bahwa nilai 
rata-rata lebih besar. Hal ini merupakan kualitas data pada variabel 
laba memiliki hasil yang baik. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 
normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan adalah uji 
One Sample Kolmogorof-Smirnov yang apabila nilai 
signifikansi > 0,05 artinya data dikatakan berdistribusi 





Tabel 4. 3 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: data diolah SPSS versi 22 
 
Berdasarkan hasil output pengelolaan data uji 
normalitas yang menggunakan uji kolmogorof-smirnov pada 
tabel di atas. Diperoleh nilai Asymp sig sebesar 0,084 > 0,05 
yang berarti data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menemukan 
adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna 
antarvariabel independen pada model regresi. Untuk melihat 
nilai Tolerance dan Inflation factor (VIF) atau dengan 
membandingkan nilai koefisien determinasi individual 
dengan nilai determinasi. Untuk mengetahui hasil uji 





Tabel 4. 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: data diolah SPSS versi 22 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, 
memperlihatkan bahwa nilai tolerance variabel pendapatan 
premi adalah 0,544, hasil underwriting adalah 0,687, hasil 
investasi adalah 0,388, dan risk based capital adalah 0,719. 
Nilai VIF variabel pendapatan premi ialah 1,839, hasil 
underwriting ialah 1,456, hasil investasi ialah 2,578, dan risk 
based capital ialah 1,392. Di dalam penelitian ini seluruh 
variabel memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan jumlah VIF < 10, 
yang berarti regresi terbebas dari asumsi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 







Tabel 4. 5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Sumber: data diolah SPSS versi 22 
 
Dapat diketahui dari output model summary bahwa 
nilai Durbin-Watson sebesar 1,732 terletak diantara DU < 
DW < 4 - DU (1,725 < 1,732 < 2,275) yang berarti tidak ada 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Berikut adalah Output hasil uji heteroskedastisitas : 
Gambar 4. 1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 






Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Analisis yang dilakukan menggunakan 
grafik scatter plot, ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
scatter plot antara SRESID dan ZPRED. Berdasarkan dengan 
hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan tak ada pola 
yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y yang artinya bahwa model regresi 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
3. Uji Hipotesis 
1. Analisis Linear Berganda 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang 
dibuat menggunakan SPSS versi 22 berikut di bawah ini 
adalah hasil output : 
Tabel 4. 6 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Sumber: data diolah SPSS versi 22 
 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda, 





0,557X3 + 0,000X4 + e dengan demikian berikut kesimpulan 
yang dapat diambil : 
a) Hasil persamaan diperoleh nilai konstanta sebesar -2,612 
yang berarti apabila variabel independent pendapatan 
premi, hasil underwriting, hasil investasi, dan risk based 
capital bernilai 0 maka nilai variabel dependennya 
adalah -2,612. 
b) Koefisian pendapatan premi sebesar 0,270 yang berarti 
jika setiap penambahan satu satuan variabel pendapatan 
premi akan meningkatkan laba sebesar 0,270. 
c) Koefisien hasil underwriting sebesar 0,310 yang berarti 
jika setiap penambahan satu satuan variabel hasil 
underwriting akan meningkatkan laba sebesar 0,310. 
d) Koefisien hasil investasi sebesar 0,557 yang berarti jika 
setiap penambahan satu satuan variabel hasil investasi 
akan meningkatkan laba sebesar 0,557. 
e) Koefisien risk based capital sebesar 0,000 yang berarti 
jika setiap penambahan satu satuan variabel risk based 
capital akan meningkatkan laba sebesar 0,000. 
 
2. Uji Signifikan Keseluruhan (Uji F) 






Tabel 4.  7 
Hasil Uji Signifikan Keseluruhan 
 
Sumber: data diolah SPSS versi 22 
 
Dari hasil output diatas di atas maka diperoleh hasil 
nilai f hitung sebesar 8,407 dan f tabel sebesar 1,84. Sehingga 
f hitung 8,407 > 1,84, f tabel dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05 yang berarti variabel pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital secara 
bersama-sama atau simultan memengaruhi laba pada 
perusahaan sub sektor asuransi. 
3. Uji Parsial (Uji T) 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda sederhana 
yang dilakukan berikut di bawah ini adalah hasil output :  
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Signifikan Parsial 
 






Berdasarkan dari hasil output di atas maka diperoleh 
interpretasi sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian terhadap pendapatan premi memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,270 dengan arah negatif dan 
nilai t hitung 1,299 < 2,03010, nilai signifikan 0,204 > 
0,05, maka disimpulkan bahwa H1 ditolak. Artinya 
pendapatan premi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
laba. Dengan demikian H1 menyatakan bahwa 
pendapatan premi berpengaruh negative terhadap laba. 
2. Hasil pengujian terhadap hasil underwriting memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,310 dengan arah negatif dan 
nilai t hitung 1,371 < 2,03010, nilai signifikan 0,181 > 
0,05, maka disimpulkan bahwa H2 ditolak. Artinya hasil 
underwriting tidak berpengaruh positif terhadap laba. 
Dengan demikian H2 menyatakan bahwa hasil 
underwriting berpengaruh negatif terhadap laba. 
3. Hasil pengujian terhadap hasil investasi memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,557 dengan arah positif dan nilai t 
hitung 3,063 > 2,03010 nilai signifikan 0,005 < 0,05, 
maka disimpulkan bahwa H3 diterima. Artinya variabel 
hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba. Dengan 
demikian H3 menyatakan bahwa hasil investasi 





4. Hasil pengujian terhadap risk based capital memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,000 dengan arah negatif dan 
nilai t hitung 0,221 < 2,03010 nilai signifikan 0,827 > 
0,05, maka disimpulkan bahwa H4 ditolak. Artinya risk 
based capital tidak berpengaruh positif terhadap laba. 
Dengan demikian H4 menyatakan bahwa risk based 
capital berpengaruh negatif terhadap laba. 
4. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan analisis koefisien determinasi yang 
dilakukan menggunakan SPSS versi 22, berikut adalah hasiil 
outputnya : 
Tabel 4. 9 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Sumber: data diolah SPSS versi 22 
 
Dari hasil perhitungan pada output di atas, dapat 
diketahui nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 0,473. 
Nilai tersebut berarti titik variasi laba yang disebabkan oleh 
pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi, dan 
risk based capital secara bersamaan adalah 47,3% dan 





yang tidak diteliti dalam panelitian ini seperti beban klaim 
dan yang lainnya. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, hasil pembahasan pada 
penelitian yaitu pada berikut ini : 
1. Pengaruh pendapatan premi terhadap laba 
Hasil statistic uji t dengan menggunakan SPSS versi 22 diketahui 
bahwa koefisien regresi untuk pendapatan premi tidak berpengaruh 
terhadap laba. Hal ini dapat dilihat dari nilai perhitungan uji hipotesis di 
mana nilai signifikansi sebesar 0,597 pada taraf signifikansi 5% berarti 
0,597 > 0,05. Jadi berkemungkinan bahwa pendapatan premi tidak 
berpengaruh terhadap laba. 
Berdasarkan hasill penelitian yang dilakukan dapat ditafsirkan, 
cenderung diuraikan bahwa pendapatan premi tidak berdampak pada 
laba, dalam situasi ini perusahaan yang memperoleh premi dengan 
tinggi tidak banyak berdampak jika diikuti dengan naiknya beban 
klaim, yang mana pendapatan premi tersebut dijadikan sebagai 
pembayaran klaim yang telah terjadi. Sehingga pendapatan premi yang 
tinggi tidak selalu menghasilkan laba yang tinggi untuk perusahaan, 
bahkan dapat mengalami kerugian apabila beban klaim tersebut tinggi. 







2. Pengaruh hasil underwriting terhadap laba. 
Hasil underwriting pada statistic uji t yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 22 diketahui koefisien regresinya yang tidak 
berpengaruh terhadap laba. Hal ini dilihat dari nilai perhitungan uji 
hipotesis di mana nilai signifikansi sebesar 0,204 pada taraf signifikansi 
5% yang berarti 0,204 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
underwriting tidak berpengaruh terhadap laba. 
Berdasarkan hal tersebut, cenderung diartikan bahwa hasil 
underwriting tidak berdampak pada laba. Risiko yang membawa 
keuntungan harus benar-benar dipilah oleh underwriting agar 
perusahaan dapat terbebas dari suatu kesulitan. Karena kesalahan dalam 
menyeleksi risiko dapat berdampak pada pembayaran dari premi yang 
tidak memadai, yang menjadikan laba maksimal tidak dapat diraih oleh 
perusahaan. Uraian tersebut sejalan dengan penelitian oleh (Nasution 
dan Nanda, 2020) yang menunjukkan bahwa hasil underwriting 
berpengaruh negative dan signifikan terhadap laba bersih. 
3. Pengaruh hasil investasi terhadap laba. 
Hasil investasi pada statistic uji t diketahui koefisien regresi untuk 
hasil investasi berpengaruh positif terhadap laba. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai perhitungan uji hipotesis di mana nilai signifikansi sebesar 
0,005 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil investasi 





Berdasarkan hasil tersebut, cenderung diartikan bahwa hasil 
investasi perusahaan berpengaruh terhadap laba dikarenakan tingginya 
hasil investasi dapat meningkatkan komponen pendapatan perusahaan 
pada laporan laba rugi. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prahasti, 2020 yang menunjukkan bahwa hasil investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap laba. 
4. Pengaruh risk based capital terhadap laba 
Hasil statistic uji t yang menggunakan SPSS 22 diketahui koefisien 
regresi untuk Risk based capital tidak berpengaruh terhadap laba. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil nilai perhitungan uji hipotesis di mana nilai 
signifikansi sebesar 0,827 pada taraf signifikansi 5% yang berarti 0,827 
> 0,05. Jadi kemungkinan dapat dianggap bahwa risk based capital 
tidak berpengaruh terhadap laba. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diuraikan bahwa 
risk based capital tidak berpengaruh terhadap laba yang sejalan dengan 
penelitian Prahasti, (2020) karena jika perusahaan meningkatkan rbc 
terlalu fokus maka akan mengakibatkan ketidakefisiennya pengelolaan 
modal oleh perusahaan, sedangkan operasional perusahaan selalu terus 
berjalan. Simpanan kas perusahaan yang cukup besar untuk membayar 
suatu kewajiban. Perusahaan akan mendapatkan return jika dapat 






5. Pengaruh pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi, dan risk 
based capital terhadap laba 
Hasil statistik uji F yang menggunakan SPSS 22 diketahui bahwa 
koefisien regresi untuk empat variabel yakni pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital secara simultan 
berpengaruh  terhadap laba. Hal ini dilihat dari hasil nilai perhitungan 
uji hipotesis di mana nilai signifikansi sebesar 0,000 pada taraf 
signifikansi 5% yang berarti 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
kemungkinan dapat dianggap bahwa pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital berpengaruh 
terhadap laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 









Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada bab-bab sebelumnya 
yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa pendapatan premi tidak 
berpengaruh terhadap laba. Karena ketika perusahaan memperoleh 
premi yang tinggi tidak banyak berdampak jika diikuti dengan naiknya 
beban klaim karena dijadikan sebagai pembayaran klaim yang telah 
terjadi.! 
2. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa hasil underwriting tidak 
memengaruhi laba. Karena  kesalahan dalam menyeleksi risiko dapat 
berdampak pada pembayaran dari premi yang tidak lancar.  
3. Kesimpulan yang diperoleh yakni hasil investasi berpengaruh terhadap 
laba. Karena tingginya hasil investasi dapat menambah pendapatan 
pada laporan laba rugi perusahaan, sehingga perusahaan akan 
mendapatkan laba yang maksimal. 
4. Diperoleh kesimpulan bahwa risk based capital tidak berpengaruh 
terhadap laba. Karena rendahnya rbc menggambarkan bahwa kondisi 
keuangan perusahaan tidak sehat yang berarti pendapatan juga akan 
turun dan juga peningkatan rbc yang terlalu fokus dapat mengakibatkan 





5. Penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi, dan risk based capital berpengaruh secara 
simultan terhdap laba pada perusahaan sub sektor asuransi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan yang telah 
dilakukan, maka saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini untuk pendapatan premi, hasil underwriting, dan 
risk based capital tidak berpengaruh terhadap laba, agar variabel 
tersebut berpengaruh pada laba maka disarankan untuk meningkatkan 
tingkat pendapatan premi, hasil underwriting, dan risk based capital 
sehingga laba dapat ditingkatkan. 
2. Diharapkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat! diteruskan 
oleh penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya menggunakan variabel 
pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi dan risk based 
capital untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah 
variabel yang tidak penulis teliti seperti beban klaim dan pertumbuhan 
modal pada perusahaan asuransi. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelitian dengan waktu 5 
tahun, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambah waktu 
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Daftar Sampel Perusahaan 
No. Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1. Asuransi Bina Dana Arta ABDA 
2. Asuransi Multi Artha Guna AMAG 
3. Asuransi Bintang ASBI 
4. Asuransi Dayin Mitra ASDM 
5. Asuransi Ramayana ASRM 
6. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG LIFE 
7. Lippo General Insurance LPGI 
 
Lampiran 2 
Laba !Tahun !2016-2020 




Asuransi !Bina !Dana !Arta Rp. 173,481,650,000 25.88 
Asuransi !Multi !Artha !Guna Rp. 130,306,422,000 25.59 
Asuransi !Bintang Rp.   15,304,781,000 23.45 
Asuransi !Dayin !Mitra Rp.   39,050,842,000 24.39 
Asuransi Ramayana Rp. 757,389,824,849 27.35 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp. 349,451,000,000 26.58 
Lippo !General !Insurance Rp.   83,158,110,807 25.14 
2017 
Asuransi !Bina !Dana !Arta Rp. 160,822,141,000 25.80 
Asuransi !Multi !Artha !Guna Rp. 123,189,910,000 25.54 
Asuransi !Bintang Rp.   13,511,398,000 23.33 
Asuransi !Dayin !Mitra Rp.   40,277,850,000 24.42 
Asuransi Ramayana Rp. 801,886,501,389 27.41 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp. 521,072,000,000 26.98 







Lanjutan   
2018 
Asuransi !Bina !Dana !Arta Rp.   69,110,393,000 24.96 
Asuransi !Multi !Artha !Guna Rp.   28,246,915,000 24.06 
Asuransi !Bintang Rp.   13,934,519,000 23.36 
Asuransi !Dayin !Mitra Rp.   38,058,850,000 24.36 
Asuransi Ramayana Rp.   76,592,493,361 25.06 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp. 342,536,000,000 26.56 
Lippo !General !Insurance Rp.   68,687,123,783 24.95 
2019 
Asuransi !Bina !Dana !Arta Rp.   87,524,342,000 25.20 
Asuransi !Multi !Artha !Guna Rp.   73,060,310,000 25.01 
Asuransi !Bintang Rp.     8,009,060,000 22.80 
Asuransi !Dayin !Mitra Rp.   27,839,061,000 24.05 
Asuransi Ramayana Rp.   62,868,440,933 24.86 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp. 286,684,000,000 26.38 
Lippo !General !Insurance Rp.   80,002,543,527 25.11 
2020 
Asuransi !Bina !Dana !Arta Rp. 138,190,287,000 25.65 
Asuransi !Multi !Artha !Guna Rp. 107,253,000,000 25.40 
Asuransi !Bintang Rp.   23,668,304,000 23.89 
Asuransi !Dayin !Mitra Rp.   26,804,614,000 24.01 
Asuransi Ramayana Rp.   65,549,370,649 24.91 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp. 330,939,000,000 26.53 
Lippo !General !Insurance Rp.   92,908,485,040 25.25 
 
Lampiran 3 
Pendapatan Premi Tahun 2016-2020 





Asuransi Bina Dana Arta   RP. 1,201,828,061,000  27.81 
Asuransi Multi Artha Guna   RP.    514,597,000,000  26.97 
Asuransi Bintang RP.    202,273,834,000  26.03 
Asuransi Dayin Mitra RP.    140,094,541,000  25.67 
Asuransi Ramayana RP.    757,389,824,849  27.35 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG RP. 6,044,783,830,000  29.43 







Lanjutan   
2017 
Asuransi Bina Dana Arta   RP. 1,114,920,773,000  27.74 
Asuransi Multi Artha Guna    RP.    656,931,285,000  27.21 
Asuransi Bintang    RP.    226,042,676,000  26.14 
Asuransi Dayin Mitra  RP.    138,948,653,000  25.66 
Asuransi Ramayana  RP.    801,886,501,389  27.41 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG  RP. 3,797,006,710,000  28.97 
Lippo General Insurance  RP. 1,007,324,716,591  27.64 
2018 
Asuransi Bina Dana Arta  RP. 1,056,903,547,000  27.69 
Asuransi Multi Artha Guna RP.    701,583,367,000  27.28 
Asuransi Bintang  RP.    264,899,142,000  26.30 
Asuransi Dayin Mitra  RP.    143,002,349,000  25.69 
Asuransi Ramayana  RP.    902,165,344,517  27.53 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG    RP. 4,314,647,550,000  29.09 
Lippo General Insurance    RP. 1,091,428,907,952  27.72 
2019 
Asuransi Bina Dana Arta  RP.    909,229,441,000  27.54 
Asuransi Multi Artha Guna  RP.    724,147,256,000  27.31 
Asuransi Bintang  RP.    250,804,486,000  26.25 
Asuransi Dayin Mitra  RP.    144,510,228,000  25.70 
Asuransi Ramayana  RP. 1,177,500,392,010  27.79 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG  RP. 3,268,647,070,000  28.82 
Lippo General Insurance RP. 1,091,428,907,952  27.72 
2020 
Asuransi Bina Dana Arta RP.    760,560,074,000  27.36 
Asuransi Multi Artha Guna RP.    677,903,869,000  27.24 
Asuransi Bintang RP.    231,470,118,000  26.17 
Asuransi Dayin Mitra  RP.    110,967,766,000  25.43 
Asuransi Ramayana RP. 1,323,139,975,825  27.91 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG RP. 3,642,410,840,000  28.92 
Lippo General Insurance RP. 1,181,159,535,657  27.80 
 
Lampiran 4 
Hasil Underwriting Tahun 2016-2020 




Asuransi Bina Dana Arta Rp.   281,470,000,000 26.36 
Asuransi Multi Artha Guna Rp.   197,822,000,000  26.01 





Lanjutan   
 
Asuransi Bintang  Rp.   108,674,385,000  25.41 
Asuransi Dayin Mitra Rp.   120,427,228,000  25.51 
Asuransi Ramayana  Rp.   293,557,565,498  26.41 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG  Rp.     45,766,170,000  24.55 
Lippo General Insurance Rp.   128,062,000,000  25.58 
2017 
Asuransi Bina Dana Arta Rp.   289,516,000,000  26.39 
Asuransi Multi Artha Guna Rp.   248,000,000,000  26.24 
Asuransi Bintang  Rp.   113,110,887,000  25.45 
Asuransi Dayin Mitra Rp.   132,376,723,000  25.61 
Asuransi Ramayana Rp.   278,218,525,707  26.35 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp.     46,431,190,000  24.56 
Lippo General Insurance Rp.   142,945,000,000  25.69 
2018 
Asuransi Bina Dana Arta Rp.   291,331,000,000  26.40 
Asuransi Multi Artha Guna Rp.   270,250,000,000  26.32 
Asuransi Bintang Rp.   140,141,069,000  25.67 
Asuransi Dayin Mitra Rp.  147,881,672,000  25.72 
Asuransi Ramayana Rp.  311,766,301,013  26.47 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp.    45,983,000,000  24.55 
Lippo General Insurance Rp. 1,073,346,324,073  27.70 
2019 
Asuransi Bina Dana Arta Rp.  252,525,000,000  26.25 
Asuransi Multi Artha Guna Rp.  330,812,000,000  26.52 
Asuransi Bintang Rp.  116,547,399,000  25.48 
Asuransi Dayin Mitra Rp.  147,068,011,000  25.71 
Asuransi Ramayana  Rp.  334,875,630,215  26.54 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp.    51,602,000,000  24.67 
Lippo General Insurance   Rp.  201,818,000,000  26.03 
2020 
Asuransi Bina Dana Arta   Rp.  365,223,000,000  26.62 
Asuransi Multi Artha Guna   Rp.  369,940,000,000  26.64 
Asuransi Bintang   Rp.  121,575,026,000  25.52 
Asuransi Dayin Mitra   Rp.  127,609,189,000  25.57 
Asuransi Ramayana   Rp.  309,122,108,642  26.46 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp.    61,002,000,000  24.83 









Hasil Investasi Tahun 2016-2020 




Asuransi Bina Dana Arta Rp.  114,544,102,000  26.36 
Asuransi Multi Artha Guna  Rp.  165,959,430,000  26.01 
Asuransi Bintang Rp.    11,617,243,000  25.41 
Asuransi Dayin Mitra  Rp.    27,476,237,000  25.51 
Asuransi Ramayana  Rp.    40,777,872,288  26.41 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp. 1,157,172,000,000  24.55 
Lippo General Insurance Rp.   100,807,855,085  25.58 
2017 
Asuransi Bina Dana Arta Rp.   131,466,239,000  26.39 
Asuransi Multi Artha Guna Rp.   101,405,732,000  26.24 
Asuransi Bintang Rp.     32,491,560,000  25.45 
Asuransi Dayin Mitra Rp.     22,996,753,000  25.61 
Asuransi Ramayana Rp.     47,577,166,449  26.35 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG  Rp.  1,361,584,000,000  24.56 
Lippo General Insurance  Rp.   106,812,844,875  25.69 
2018 
Asuransi Bina Dana Arta  Rp.   162,216,241,000  26.40 
Asuransi Multi Artha Guna    Rp.     21,373,999,000  26.32 
Asuransi Bintang  Rp.     12,923,272,000  25.67 
Asuransi Dayin Mitra    Rp.     18,091,123,000  25.72 
Asuransi Ramayana  Rp.    40,722,017,307 26.47 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp.  653,296,000,000  24.55 
Lippo General Insurance Rp.    61,864,792,882  27.70 
2019 
Asuransi Bina Dana Arta  Rp.  183,819,253,000  26.25 
Asuransi Multi Artha Guna Rp.    54,455,361,000  26.52 
Asuransi Bintang  Rp.    16,607,551,000  25.48 
Asuransi Dayin Mitra  Rp.    21,047,042,000  25.71 
Asuransi Ramayana Rp.    24,782,343,301  26.54 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Rp.  823,807,000,000  24.67 
Lippo General Insurance  Rp.    83,076,073,880  26.03 
2020 
Asuransi Bina Dana Arta  Rp.  142,977,602,000  26.62 
Asuransi Multi Artha Guna Rp.    53,453,000,000  26.64 










Asuransi Dayin Mitra  Rp.    31,544,491,000  25.57 
Asuransi Ramayana  Rp.    29,950,357,166  26.46 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG  Rp.  637,979,190,000  24.83 
Lippo General Insurance  Rp.    26,240,979,358  26.35 
 
Lampiran !6 
Risk !Based !Capital !Tahun !2016-2020 
Tahun Nama Perusahaan Risk !Based !Capital LN !(RBC) 
2016 
Asuransi Bina Dana Arta 332.00 332.00 
Asuransi Multi Artha Guna 261.00 261.00 
Asuransi Bintang 135.56 135.56 
Asuransi Dayin Mitra 254.60 254.60 
Asuransi !Ramayana 142.00 142.00 
Asuransi!Jiwa Sinarmas MSIG 628.00 628.00 
Lippo General Insurance 217.15 217.15 
2017 
Asuransi Bina Dana Arta 383.00 383.00 
Asuransi Multi Artha Guna 301.00 301.00 
Asuransi Bintang 138.86 138.86 
Asuransi Dayin Mitra 250.90 250.90 
Asuransi !Ramayana 160.00 160.00 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 116.00 116.00 
Lippo General Insurance 226.20 226.20 
2018 
Asuransi Bina Dana Arta 317.00 317.00 
Asuransi Multi Artha Guna 307.00 307.00 
Asuransi Bintang 134.70 134.70 
Asuransi Dayin Mitra 281.40 281.40 
Asuransi !Ramayana 151.14 151.14 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 109.60 109.60 
Lippo General Insurance 187.00 187.00 
2019 
Asuransi Bina Dana Arta 364.00 364.00 
Asuransi Multi Artha Guna 314.00 314.00 
Asuransi Bintang 136.67 136.67 
Asuransi Dayin Mitra 305.10 305.10 
Asuransi !Ramayana 151.37 151.37 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 1155.55 1155.55 






 Lippo General Insurance 199.00 199.00 
2020 
Asuransi Bina Dana Arta 532.00 532.00 
Asuransi Multi Artha Guna 587.00 587.00 
Asuransi Bintang 139.01 139.01 
Asuransi Dayin Mitra 378.72 378.72 
Asuransi !Ramayana 156.91 156.91 
Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 1367.74 1367.74 
Lippo General Insurance 189.00 189.00 
 
Lampiran !7 











 1. 27.81 26.36 25.46 332.00 25.88 
2. 26.97 26.01 25.84 261.00 25.59 
3. 26.03 25.41 23.18 135.56 23.45 
4. 25.67 25.51 24.04 254.60 24.39 
5. 27.35 26.41 24.43 142.00 27.35 
6. 29.43 24.55 27.78 628.00 26.58 
7. 27.52 25.58 25.34 217.15 25.14 
8. 27.74 26.39 25.60 383.00 25.80 
9. 27.21 26.24 25.34 301.00 25.54 
10. 26.14 25.45 24.20 138.86 23.33 
11. 25.66 25.61 23.86 250.90 24.42 
12. 27.41 26.35 24.59 160.00 27.41 
13. 28.97 24.56 27.94 116.00 26.98 
14. 27.64 25.69 25.39 226.20 25.24 
15. 27.69 26.40 25.81 317.00 24.96 
16. 27.28 26.32 23.79 307.00 24.06 
17. 26.30 25.67 23.28 134.70 23.36 
18. 25.69 25.72 23.62 281.40 24.36 
19. 27.53 26.47 24.43 151.14 25.06 
20. 29.09 24.55 27.21 109.60 26.56 
21. 27.72 27.70 24.85 187.00 24.95 
22. 27.54 26.25 25.94 364.00 25.20 
23. 27.31 26.52 24.72 314.00 25.01 






24. 26.25 25.48 23.53 136.67 22.80 
25. 25.70 25.71 23.77 305.10 24.05 
26. 27.79 26.54 23.93 151.37 24.86 
27. 28.82 24.67 27.44 1155.55 26.38 
28. 27.72 26.03 25.14 199.00 25.11 
29. 27.36 26.62 25.69 532.00 25.65 
30. 27.24 26.64 24.70 587.00 25.40 
31. 26.17 25.52 24.50 139.01 23.89 
32. 25.43 25.57 24.17 378.72 24.01 
33. 27.91 26.46 24.12 156.91 24.91 
34. 28.92 24.83 27.18 1367.74 26.53 




1. Hasil !Statistik !Deskriptif 
 






3. Hasil !Uji !Multikolinearitas 
 
 
4. Hasil !Uji !Autokorelasi 
 
 






6. Hasil !Analisis !Regresi !Linear !Berganda 
 
7. Hasill Uji Signifikan Keseluruhan 
 
8. Hasil !Uji !Signifikan !Parsial 
 
 






10.  Titik Presentase Distribusi t (t tabel) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
 
 
